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RINGKASAN 

 

Pemanfaatan Teknologi Sistem Informasi Geografis Pada Studi Erosi Di Daerah 

Perkebunan Kopi Kebun Malangsari Kabupaten Banyuwangi; Ira Anggraeni, 

111510501113; 2016: 70 Halaman; Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, 

Universitas Jember.  

 

Penelitian ini dilaksanakan di di PTPN XII Malangsari desa Kebonrejo 

Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi , Laboratorium Fisika Tanah dan 

Laboratorium Kesuburan Tanah, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 

Jember dari bulan September 2015 sampai dengan Januari 2016. Tujuan penelitian ini 

untuk memperkiraan besarnya erosi yang terjadi dengan menghitung banyaknya tanah 

yang hilang menggunakan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) yang 

diintegrasikan dengan metode USLE. Satuan Lahan didapatkan dari hasil tumpang 

susun peta RBI  (Bakosurtanal) tahun 2001, peta jenis tanah, peta penggunaan lahan 

kebun Malangsari dan peta kemiringan lereng yang didapat dari hasil analisis peta 

SRTM. Teknik pengambilan sampel tanah pada setiap satuan lahan dilakukan dengan 

menggunakan metode pengambilan acak berstrata (stratified random sampling). 

Metode analisis laboratorium yang digunakan meliputi: tekstur tanah menggunakan 

metode pipet, C-Organik menggunakan metode Kurmis, permeabilitas menggunakan 

parameter hauble ganda, dan struktur secara kuailtatif. Analisis data menggunakan SIG 

dan USLE. Hasil analisis laboratorium diinterpolasi menggunakan metode IDW 

(Inverse Distance Weighted) untuk mendapatan nilai K, nilai R didapatkan dari data 

iklim,nilai LS didapatkan dari analisis peta DEM menggunakan analisis hidrologi, nilai 

C dan P didapatkan dari hasil analisis peta dan survey lapang untuk vegetasi kopi. 

Selanjutnya nilai R, K, LS, C dan P dihitung menggunaan map calculator dan 

dicocokkan dengan klasigikasi TBE menurut Dephut (1998) dengan kedalaman tanah > 

90cm. Hasil penelitian untuk besarnya tanah yang hilang berada pada kisaran 

klasifikasi I yaitu 11 ton/ha/tahun dengan Tingkat Bahaya Erosi sangat ringan sampai 

4464,15 ton/ha/tahun dengan Tingkat Bahaya Erosi sangat berat. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi Geografis, Erosi, Kopi  
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SUMMARY 

 

Using Geographic Information System for Erosion Study at Coffee Plantation 

Malangsari Banyuwangi Regency;Ira Anggraeni, 111510501113; 2016: 70 pp; Study 

Program of Agrotechnology, Faculty of Agriculture, University of Jember. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kebutuhan ekonomi masyarakat merupakan salah satu pendorong adanya alih 

fungsi lahan. Pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuannya 

mengakibatkan berbagai permasalahan, dan secara potensial dapat menimbulkan 

berbagai bencana seperti erosi, banjir dan tanah longsor. Kesemua potensi bencana 

tersebut merupakan bahaya yang sangat mungkin terjadi karena semakin cepatnya 

perubahan pemanfaatan lahan. Kebutuhan akan informasi yang cepat dan akurat sangat 

dibutuhkan dalam rangka mengurangi potensi bencana. Salah satu teknologi yang dapat 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan memanfaatkan teknologi Sistem 

Informasi Geografis (SIG) karena teknologi ini terkait dengan domain spasial 

(keruangan), maka SIG sangat berpotensi dalam mengkaji permasalahan potensi 

kerusakan seperti erosi, banjir dan tanah longsor. 

Perkebunan Malangsari merupakan salah satu perusahaan perkebunan yang 

diusahakan oleh PTPN XII dengan luas 2095,310 ha . Vegetasi yang ditanam pada 

penggunaan lahan perkebunan di Kebun Malangsari adalah kopi jenis robusta. 

Tanaman kopi robusta menurut Deptan (2003) untuk kelas kesesuian lahan S1 dan S2 

cocok dibudidayakan pada lereng 0-16% dengan bahaya erosi sangat rendah hingga 

sedang. Pengecekan kondisi tanah untuk kebun milik PTPN dilakukan 5 tahun sekali. 

Kebun Malangsari  terletak di Kecamatan Kalibarudengan jenis tanah regosol dan 

latosol. Tanah regosol memiliki kandungan debu yang tinggi yang dapat mudah 

terangkut oleh erosi, serta memiliki kapasistas infiltrasi yang rendah. Kebun 

Malangsari terletak di ketinggian 500 hingga 700 mdpl dengan kemiringan lereng yang 

sangat beragam dari 8 hingga 30%. Kondisi lereng berpengaruh pada kecepatan aliran 

permukaan. Lereng yang curam dan panjang akan mengakibatkan semakin banyak 

tanah yang terangkut oleh erosi. Dengan kondisi tersebut menyebabkan daerah kebun 
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Malangsari memiliki potensi erosi yang tinggi, sehingga memerlukan teknologi yang 

mampu memprediksi bahaya erosi yang terjadi secara cepat dan berkelanjutan.  

Menurut Kartasapoetra (2005); Tufaila et al (2012), erosi merupakan proses 

pengangkutan dan pemindahan tanah dari satu tempat ke tempat lainnya oleh desakan 

kekuatan air dan angin yang terjadi secara alami maupun akibat perbuatan manusia. 

Erosi merupakan permasalahan ekonomi dan lingkungan yang luas dan dapat 

mempengaruhi bentuk landscape. Permasalahan tersebut sangat dinamis dan prosesnya 

sangat komplek. Erosi menyebabkan menurunnya kualitas tanah dan produktivitas yang 

diakibatkan oleh hilangnya lapisan permukaan tanah karena terangkut oleh aliran 

permukaan (Lal, 2001; Yag et al., 2003; Zhao et al., 2013). Lapisan permukaan tanah 

yang terangkut erosi adalah lapisan atas yang merupakan lapisan paling subur. 

Rizalihadi et al (2013) ; Brady, N, dan Buckman H (1982) dalam Goro (2008) 

menyatakan bahwa erosi mengakibatkan hilangnya lapisan atas yang subur dan baik 

untuk pertumbuhan tanaman.  

Erosi merupakan gejala spasial dan sangat mungkin dikaji dengan teknologi SIG, 

karena kemampuan SIG dalam pemasukan, analisa, dan penyajian data spasial. 

Pemetaan erosi tanah menggunakan sistem infromasi geografis dapat dengan mudah 

mengidentifikasi daerah yang memiliki potensi bahaya erosi dan menyajikan informasi 

nilai pendugaan besarnya tanah yang hilang di berbagai lokasi (Yusof dan Baban, 

1999). Namun, teknologi SIG memerlukan pendekatan gabungan dengan metode lain 

untuk menghitung potensi erosi yang dapat terjadi. Seperti yang dikemukakan oleh 

Rahim (2003) pendekatan gabungan dapat dilakukan untuk memprediksi terjadinya 

erosi. Metode SIG dapat diintegrasikan dengan model pendugaan erosi USLE 

(Universal Soil Loss Equation) melalui parameter – parameter yang dianalisa untuk 

memprediksi besarnya erosi dengan cara menghitung besarnya tanah yang hilang dalam 

ton per tahun per satuan hektar lahan. 

Dengan menggunakan teknologi SIG dan USLE maka dapat diketahui sebaran 

kehilangan tanah pada suatu lahan, sehingga potensi bahaya erosi yang mengancam di 
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Kebun Malangsari dapat segera diatasi. Penelitian mengenai studi erosi menggunakan 

SIG telah dilakukan oleh Gonzales (2008) ; Bonilla et al (2010) ; Surono et al (2013) ; 

Santoso et al (2014), Penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat bahaya erosi dan 

mengkaji parameter yang mempengaruhi besarnya tingkat erosi menggunakan 

perhitungan  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kondisi topografi, vegetasi, jenis tanah dan iklim di kebun Malangsari 

mengakibatkan adanya potensi erosi yang tinggi. Analisis sifat tanah yang digunakan 

sebagai acuan kebun dalam pengelolaan lahan membutuhkan waktu lama. Oleh karena 

itu demi menjaga kesuburan tanah sebagai dampak adanya erosi dan upaya konservasi 

tanah maka perlu adanya penelitian mengenai potensi erosi di daerah tersebut dengan 

menggunaan SIG yang dapat memprediksi erosi dengan cepat dan akurat. 

 

1.3 Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Memperkirakan potensi kehilangan tanah dari area yang diteliti menggunakan USLE 

(Universal Soil Loss Equation) dan Sistem Informasi Geografis 

2. Mengidentifikasi area yang memiliki potensi erosi tinggi 

3. Menyajikan informasi mengenai tingkat bahaya erosi untuk kajian dalam kegiatan 

konservasi tanah di kebun kopi oleh pihak yang berkepentingan 

 

1.4 Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi dalam pengambilan 

keputusan dalam kegiatan konservasi khususnya di daerah Kebun Malangsari yang 

memiliki kemiringan lereng sangat beragam.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Kopi 

Pertumbuhan tanaman kopi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor genetis dan 

lingkungan. Faktor – faktor lingkungan yang mepengaruhi pertumbuhan maupun 

produksi tanaman kopi antara lain adalah ketinggian tempat, sinar matahari, curah 

hujan, tanah dan angin. Curah hujan optimal yang dibutuhkan tanaman kopi dalam 1 

tahun adalah 2000-3000 mm/tahun. Namun kopi masih bisa berkembang dengan baik 

di wilayah dengan curah hujan minimal 100-2000 mm/tahun (Tjasono dan Bayon, 

2004). Berikut adalah kesesuaian tanaman kopi menurut FAO: 

NO KARAKTERISTIK 

LAHAN 

S1 S2 

1 t- Rezim temperatur 

1. Suhu rata - rata  

 

20-27 
o 
C 

 

28-30 
o 
C 

2 w- Ketersediaan air 

1. Bulan kering (<75mm) 

 

2. Rata – rata curah hujan 

(mm) 

- 

2-3 

 

2000-3000 

- 

3.1-5 

<2 

3000-4000 

2000-1500 

3 r- Kondisi perakaran 

1. Kelas drainase tanah 

 

2. Tekstur tanah di 

permukaan 

 

 

 

 

 

3. Kedalaman perkaran 

 

Baik 

 

Loam, sandy 

clay loam, silt 

loam, silt, clay 

loam, silty clay 

loam 

 

 

> 150 cm 

 

Agak baik, agak 

kering 

Sandy loam, 

sandy clay 

 

 

 

 

 

100-149 
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4 s- Topografi 

1. Kemiringan (%) 

2. Sebaran batuan 

 

0-8 

0 

 

8-15 

1 

 

2.2 Pengertian Erosi 

Proses pengangkutan dan pemindahan tanah dari satu tempat ke tempat lainnya 

oleh desakan kekuatan air dan angin yang terjadi secara alami maupun akibat perbuatan 

manusia disebut erosi (Kartasapoetra, 2005). Erosi merupakan fungsi dari iklim, 

topografi, vegetasi, tanah dan aktivitas manusia. Selain kelima faktor penyebab erosi 

tersebut, sedimentasi juga dipengaruhi oleh energi yang ditimbulkan oleh kecepatan 

aliran air, debit air yang mengalir dan juga mudah tidaknya material-material (partikel-

partikel terangkut). Semakin besar energi yang ada, semakin besar tenaga yang 

ditimbukan untuk menggerus material (tanah dan batuan) yang dilalui. Demikian juga 

semakin besar debit (volume) aliran semakin banyak pula bahan-bahan yang terangkut. 

Mudah tidaknya material terangkut tergantung dari ukuran besar butir, bahan-bahan 

yang halus akan lebih mudah terangkut daripada bahan-bahan yang lebih besar (Tim 

Peneliti BP2TPDAS IBB, 2002).  

Erosi tidak hanya disebabkan oleh air tapi juga disebabkan oleh angin, maupun 

aliran radiasi. Menurut asdak (2004) terdapat bermacam – macam erosi tanah yaitu 

erosi percik (splash erosion), erosi kulit (sheet erosion), erosi alur (rill erosion), erosi 

alur (rill erosion), Erosi parit (gully erosion), Erosi tebing sungai (streambank erosion). 

Di negara tropis seperti indonesia hujan merupakan penyebab utama terjadinya erosi. 

Menurut (Rachman et al., 1990) tingkat kerusakan tanah akibat erosi tergantung pada 

intensitas dan jumlah curah hujan, persentase penutupan tanah oleh vegetasi dan sifat 

fisik tanah. Periode paling rawan terhadap erosi adalah pada saat pengolahan tanah dan 

pada awal pertumbuhan tanaman. Pada periode ini sebagian besar permukaan tanah 

terbuka menyebabkan butir-butir hujan dapat memecah bongkah-bongkah tanah 

menjadi hancur dan mudah terbawa aliran permukaan. 
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2.3 Faktor yang mempengaruhi terjadinya erosi 

Erosi merupakan fungsi dari iklim, topografi, vegetasi, tanah dan aktivitas 

manusia. Selain kelima faktor penyebab erosi tersebut, sedimentasi juga dipengaruhi 

oleh energi yang ditimbulkan oleh kecepatan aliran air, debit air yang mengalir dan 

juga mudah tidaknya material-material (partikel-partikel terangkut). Semakin besar 

energi yang ada, semakin besar tenaga yang ditimbukan untuk menggerus material 

(tanah dan batuan) yang dilalui. Demikian juga semakin besar debit (volume) aliran 

semakin banyak pula bahan-bahan yang terangkut. Mudah tidaknya material terangkut 

tergantung dari ukuran besar butir, bahan-bahan yang halus akan lebih mudah terangkut 

daripada bahan-bahan yang lebih besar (Tim Peneliti BP2TPDAS IBB, 2002).  

2.3.1 Faktor Iklim 

Di negara tropis seperti indonesia hujan merupakan penyebab utama terjadinya 

erosi. Tingkat kerusakan tanah akibat erosi tergantung pada intensitas dan jumlah curah 

hujan, persentase penutupan tanah oleh vegetasi dan sifat fisik tanah. Periode paling 

rawan terhadap erosi adalah pada saat pengolahan tanah dan pada awal pertumbuhan 

tanaman. Pada periode ini sebagian besar permukaan tanah terbuka menyebabkan butir-

butir hujan dapat memecah bongkah-bongkah tanah menjadi hancur dan mudah 

terbawa aliran permukaan (Rachman et al., 1990).  

2.3.2 Faktor Vegerasi 

Faktor vegetasi juga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada erosi. 

Vegetasi mampu menghalangi air hujan agar tidak langsung jatuh ke tanah, meghambat 

aliran permukaan dan meningkatkan penyerapan air ke dalam tanah (Seta, 1987). Akar 

- akar tanaman dapat menyebabkan agregat tanah menjadi stabil secara mekanik dan 

kimia. Akar serabut mengikat butir - butir tanah, sedangkan sekresi dari bagian 

tanaman memberikan zat - zat kimia yang berfungsi sebagai pemnatap agregat tanah. 

Semakin tinggi penutupan tajuk oleh tanaman kayu - kayuan, nilai faktor c lahan akan 

semakin kecil yaitu luasan tanah yang terbuka tanpa perakaran halus, penutupan oleh 

tajuk tanaman semusim dan penutupan oleh batuan di permukaan (Triwilaida, 2000) 
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2.3.3 Faktor Topografi 

Topografi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap erosi, salah 

satunya kelerengan. Pemanfaatan lereng sesuai dengan kemampuannya akan 

mengurangi dampak terjadinya erosi. Lahan datar cocok diperuntukkan bagi 

persawahan, lahan miring untuk agroforestri, lahan curam untuk hutan lindung. 

Pemnfaatan lahan tersebut selain untuk mengoptimalkan produktivitas lahan juga untuk 

konservasi tanah (Harjadi, 1992). Kemiringan lereng memiliki pengaruh yang lebih 

besar terhadap terjadinya erosi. Semakin besar kemiringan lereng maka laju aliran 

permukaan semakin tinggi dan kemampuan tanah untuk meresapkan air semakin kecil, 

inilah yang menyebabkan daerah yang memiliki kelerangan besar potensi erosinya 

lebih besar (Miardini dan Harjadi, 2011). Kondisi kemiringan lereng yang curam tanpa 

dilakukannya tindakan konservasi akan menurunkan kapasitas infiltrasi tanah, 

memperbesar jumlah aliran permukaan, dengan demikian memeprbesar energi angkut 

aliran permukaan dan erosi menjadi berat (Dewi et al., 2012). 

2.3.4 Faktor Tanah 

Erosi terjadi tidak hanya karena faktor lingkungan tetapi juga dari karakteristik 

tanah di lahan tersebut. Sifat – sifat tanah yang berpengaruh pada terjadinya erosi 

diantaranya tekstur tanah, struktur, permeabilitas dan kadnungan bahan organic tanah. 

Tekstur adalah perbandingan total partikel – partikel tanah yaitu pasir, debu dan 

lempung. Tekstur yang bersifat kasar akan mudah meloloskan air karena gaya adhesi 

dan kohesinya lebih kecil dibandingkan tanah yang bertekstur halus. Semakin kasar 

teksturnya, maka laju infiltrasi akan semakin cepat dan erosi semakin tinggi (Foth, 

1984). Permeabilitas berpengaruh pada kecepatan air untuk masuk ke dalam tanah. 

Semakin cepat air meresap ke dalam tanah, maka kemungkinan terjadi penggenangan 

akan semakin kecil, dan aliran permukaan semakin sedikit (Hudson, 1991). Seresah 

sebagai sumber bahan organik sangat penting dalam melindungi tanah dari pukulan air 

hujan yang dapat menyebabkan erosi. Bahan organik yang membentuk humus akan 

mengikat butir - butir tanah menjadi struktur yang lebih tahan terhadap pukulan air 
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hujan. Bahan organik akan meningkatkan permeabilitas dan dapat meningkatkan 

kemapuan tanah dalam mengikat air (Triwilaida, 1997). 

 

2.4 Dampak Erosi 

Dampak erosi adalah penurunan kesuburan tanah dan penurunan kapasitas tanah 

dalam menyerap dan menyimpan air. Erosi terjadi pada tanah lapisan atas yang 

berakibat terkikisnya bagian tanah dan membawa serta sejumlah besar hara yang 

penting bagi tanaman (Kartasapoetra, 1988). Hilangnya tanah lapisan permukaan (top 

soil) yang merupakan lapisan tanah yang subur akan menyebabkan penurunan 

kesuburan tanah. Penurunan kesuburan tanah merupakan kondisi yang menyebabkan 

produktivitas tanah berkurang karena adanya kemunduran sifat tanah baik fisik, 

kimiawi dan biologis.  Hal penting lain yang perlu mendapatkan perhatian adalah erosi 

menyebabkan pengurangan ketebalan tanah terutama lapisan atas tanah yang subur dan 

merupakan media untuk tumbuh dan berkembangnya perakaran, padahal proes 

pembentukan tanah memerlukan waktu yang sangat lama sehingga kerusakan sifat fisik 

tersebut sulit untuk diperbaiki (Tim Peneliti BP2TPDAS IBB, 2002).  

 

2.5 Prediksi Tngkat Bahaya Erosi menggunakan USLE  

Tingkat Bahaya erosi (TBE) adalah perkiraan jumlah tanah yang hilang 

maksimum yang akan terjadi pada suatu lahan. Analisis tingkat bahaya erosi (TBE) 

secara kuantitatif dapat menggunakan formula yang dirumuskan oleh Wischmeier dan 

SMith (1978) berupa rumus USLE.  Model penduga erosi USLE (Universal Soil Loss 

Equation) merupakan model empiris yang dikembangkan di Pusat Data Aliran 

Permukaan dan Erosi Nasional, Dinas Penelitian Pertanian, Departemen Pertanian 

Amerika Serikat (USDA) bekerja sama dengan Universitas Purdue pada tahun 1954 

(Arsyad, 2010). Model tersebut dikembangkan berdasar hasil penelitian erosi pada 

petak kecil dalam jangka panjang yang dkumpulkan dari 49 lokasi penelitian. 
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Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dibuat model penduga erosi dengan 

meggunakan data curah hujan tanah, topografi dan pengelolaan lahan (Hidayat, 2003) 

USLE merupakan salah satu metode yang digunakan untuk memprediksi 

terjadinya erosi dan telah banyak digunakan secara luas. Dalam USLE terdapat rumus 

yang digunakan untuk memprediksi banyaknya tanah yang hilang seperti dibawah ini: 

A = R K LS C P 

dimana A adalah prediksi kehilangan tanah per satuan lahan, R adalah faktor 

curah hujan dan limpasan. Tingkat kerusakan tanah akibat erosi tergantung pada 

intensitas dan jumlah curah hujan, persentase penutupan tanah oleh vegetasi dan sifat 

fisik tanah. Periode paling rawan terhadap erosi adalah pada saat pengolahan tanah dan 

pada awal pertumbuhan tanaman. Pada periode ini sebagian besar permukaan tanah 

terbuka menyebabkan butir-butir hujan dapat memecah bongkah-bongkah tanah 

menjadi hancur dan mudah terbawa aliran permukaan (Rachman et al., 1990). 

K adalah faktor erodibilitas. Tanah akan lebih mudah tererosi apabila dalam 

kandungan debu sangat tinggi. Tanah akan sangat peka terhadap erosi jika kandungan 

debu berkisar pada 40 - 60% (Dariah et al., 2004). Permeabilitas berkaitan dengan laju 

inftiltrasi. Kapasitas laju infiltrasi tanah menentukan banyaknya air yang akan mengalir 

di permukaan sebagai aliran permukaan dan menyebabkan tanah lapisan atas mudah 

terbawa atau peka terhadap gerakan aliran permukaan (Supirin, 2001). Bahan organik 

yang membentuk humus akan mengikat butir - butir tanah menjadi struktur yang lebih 

tahan terhadap pukulan air hujan. Bahan organik akan meningkatkan permeabilitas dan 

dapat meningkatkan kemapuan tanah dalam mengikat air (Triwilaida, 1997) 

L dan S adalah panjang lereng dan kecuraman. Pemnfaatan lereng sesuai 

dengan kemampuannya akan mengurangi dampak terjadinya erosi. Kemiringan lereng 

memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap terjadinya erosi. Semakin besar 

kemiringan lereng maka laju aliran permukaan semakin tinggi dan kemampuan tanah 

untuk meresapkan air semakin kecil, inilah yang menyebabkan daerah yang memiliki 

kelerangan besar potensi erosinya lebih besar (Miardini dan Harjadi, 2011).  
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 C adalah faktor penutup lahan dan manajemen sedangkan P adalah faktor 

aktivitas manusia. Faktor vegetasi juga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

pada erosi. Vegetasi mampu menghalangi air hujan agar tidak langsung jatuh ke tanah, 

meghambat aliran permukaan dan meningkatkan penyerapan air ke dalam tanah (Seta, 

1987). 

Beberapa faktor tersebut dianggap mewakili untuk mengukur besarnya tanah 

yang hilang akibat adanya erosi. Hampir semua penilaian erosi pada skala daerah 

menggunakan model USLE. Berdasarkan hal tersebut, kehilangan tanah merupakan 

hasil dari perhitungan beberapa faktor yang berdiri sendiri, oleh karena itu USLE cocok 

diintegrasikan dengan sistem informasi geografis dengan cakupan wilayah yang luas 

(Bruijnzeel dan Bonell, 2005).  

2.6 Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem yang dirancang khusus untuk 

mengumpulkan, memeriksa, mengintegrasikan dan menganalisis informasi - informasi 

yang berhubungan dengan permukaan bumi dan didalamnya melibatkan teknologi 

komputer (Kusrini, 2007). Sistem Informasi Geografis membutuhkan analisis yang 

dapat mengolah data dengan cepat. Interpolasi adalah salah satu analisis yang 

digunakan untuk mendapatkan data melalui proses estimasi pada wilayah yang tidak 

disampel berdasarkan dari beberapa data yang telah diketahui nilainya dalam pemetaan. 

Interpolasi spasial mengasumsikan bahwa atribut data bersifat kontinu di dalam ruang 

dan atribut ini saling berhubungan secara spasial (Anderson, 2001). Dalam SIG 

terdapat beberapa metode interpolasi yang dapat digunakan diantaranya Inverse 

Distance Weighted (IDW), Trend, Spline dan Krigging. Setiap metode tersebut akan 

memberikan hasil yang berbeda. Salah satu interpolasi yang sering digunakan adalah 

IDW. IDW adalah metode untuk mendapatkan data dengan sederhana dengan 

mempertimbangkan titik disekitarnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Pramono (2008), metode IDW memberikan hasil interpolasi yang lebih akurat dari 
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metode Kriging. Hasil interpolasi dari IDW memberikan nilai maksimum dan 

minimum yang lebih mendekati nilai dari sampel data. 

Penelitian mengenai studi erosi menggunakan SIG telah dilakukan oleh 

Gonzales (2008) ; Bonilla et al (2010) ; Surono et al (2013) ; Santoso et al (2014), 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat bahaya erosi dan mengkaji parameter 

yang mempengaruhi besarnya tingkat erosi menggunakan perhitungan USLE. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gonzales (2008) adalah perhitungan erosi tanah 

menggunakan penginderaan jauh dan SIG pada daerah daerah aliran sungai (DAS). 

Metode tersebut diintegrasikan dengan USLE. Penginderaan jauh memungkinkan 

untuk mengukur parameter hidrologi dalam skala spasial, sementara itu SIG digunakan 

untuk mengolah data tersebut. Faktor penutup tanah dan teknik konervasi yang 

dilakukan didapatkan dari citra LandSat ETM, begtu juga dengan nilai LS. Faktor 

panjang dan kemiringan lereng didapat dari peta lereng dan peta kenampakan melalui 

analasis DEM (Digital Elevation Model). Menurut Blanco and Nadaoka, 2006 dalam 

Breiby (2006) aplikasi SIG memerlukan data Digital Elevation Model (DEM) untuk 

menghasilkan gambaran faktor LS yang lebih spesifik dalam setiap pixelnya. Dalam 

perkembangannya, ada beberapa formula untuk menentuka nilai faktor LS berbasis 

DEM dalam SIG yang mempertimbangkan heterogenitas lereng serta mengutamakan 

arah dan akumulasi aliran dalam perhitunganya. Semua peta faktor yaitu R, K, LS dan 

C selanjutnya digabung untuk mendapatkan peta erosi.   

Penelitian lain yang menggunakan SIG sebagai alat untuk memprediksi erosi 

adalah Bonilla (2010) tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk memprediksi 

besarnya tanah yang hilang dengan beberapa skenario alternatif vegetasi penutup tanah. 

metode yang digunakan adalah dengan mengintegrasikan SIG dan model USLE. 

Implementasi USLE pada SIG adalah dengan mendeskripsikan parameter - parameter 

pendugaan erosi yaitu iklim, topografi dan penggunaan lahan. Informasi disajikan 

dalam bentuk raster. Implementasi ini memungkinkan nilai parameter untuk dengan 
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mudah diubah dalam rangka untuk mengevaluasi efek dari setiap skenario alternatif 

vegetasi penutup tanah terhadap erosi.  

Penelitian yang dilakukan selanjutnya yaitu oleh Surono et al (2013) dan 

Santoso et al (2014)  dengan tujuan untuk memprediksi laju erosi dan tingkat bahaya 

erosi di Sub-DAS Dumoga. Metode prediksi erosi menggunakan metode USLE dan 

SIG. Penelitian yang dilakukan menggunakan software Arcview untuk analisis spasial. 

Peta faktor kelerengan didapatkan dari peta kontur. Peta faktor erodibilitas didapatkan 

dari peta jenis tanah daerah penelitian. Peta faktor erosivitas didapatkan dari interpolasi 

stasiun curah hujan. Sedangkan peta faktor penggunaan lahan didapatkan dari citra 

Google Earth.  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2015 – Maret 2016. Lokasi 

penelitian bertempat di Kebun Malangsari Kecamatan Kalibaru Kabupaten 

Banyuwangi. Analisis contoh tanah dilakukan di laboratorium Fisika dan Konservasi 

Tanah dan Laboratorium Kesuburan Tanah. 

 

3.2 Bahan dan Alat  

3.2.1 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian yaitu adalah Peta Rupa Bumi Skala 1 : 

25.000 lembar Kalibaru dan Sumber Gandeng, (Bakosurtanal) tahun 2001 untuk 

mendapatkan gambaran kondisi lahan di lapangan, peta citra satelit SRTM, peta jenis 

tanah, dan data curah hujan bulanan dari Kebun Malangsari. Bahan – bahan yang 

digunakan untuk analisis sifat fisik tanah di laboratorium, antara lain: Aquadest, 

Hidrogen peroksida (H2O2) 30%, Natrium phyrosphospat (Na2PO4O7) 0,2N. Larutan 

Kalium Birokromat (K2Cr2O7) dan larutan Asam Sulfat pekat (H2SO4) digunakan untuk 

analisis c-organik. Data yang diambil di lapangan yaitu data tutupan lahan dan teknik 

konservasi 

3.2.2 Alat Penelitian 

Alat penelitian yang diperlukan yaitu laptop, Software Arc.View 3.3 dan Arc. 

GIS untuk mengolah data spasial, GPS, dan Abney Level untuk menentukan 

kemiringan lereng dan posisi koordinat dan ketinggian tempat. Pengambilan sample 

tanah menggunakan alat yaitu bor tanah, ring sampel, dan GPS. Sedangkan alat yang 

digunakan dalam melakukan analisis sifat fisik di laboratorium yaitu beaker glass 600 

ml, ayakan 0,05 mm, hotplate, set alat pipet tekstur, bak perendam sampel, cawan 

alumunium, permeater hauble ganda, tabung sedimen dan spektofotometer untuk 

analisis c-organik 
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3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dengan melakukan analisa peta, data lapang dan 

analisis laboratorium untuk mempelajari potensi erosi di Kebun Malangsari. Secara 

garis besar penelitian ini dilakukan dalam 6 tahapan yaitu: 

1. Tahap persiapan  

2. Tahap survey lapang  

3. Tahap pengambilan sample tanah 

4. Pengamatan biofisik 

5. Analisis Contoh tanah  

6. Analisis Data 

3.3.1 Tahap persiapan  

Pembuatan peta satuan lahan untuk pengambilan sampel tanah menggunakan peta 

dasar gabungan Peta Rupa Bumi Skala 1 : 25.000 lembar Kalibaru dan Sumber 

Gandeng, (Bakosurtanal) tahun 2001, peta jenis tanah, peta penggunaan lahan kebun 

Malangsari dan peta kemiringan lereng yang didapat dari hasil analisis citra satelit 

SRTM.  

 

Gambar 3.1. Peta Jenis tanah Kebun Malangsari  
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Gambar 3.2. Peta Kelas Lereng menurut Puslittanak (2003) 

Berdasarkan satuan peta lahan yang dibuat didapatkan 16 SPL dengan 

ketentuan unit terkecil dari satuan peta adalah 25 ha. 

3.3.2 Tahap survey lapang  

Survey lapang digunakan dengan melakukan pengamatan visual di lapangan dan 

mengumpulkan informasi pendukung untuk mengetahui kondisi wilayah sebelum 

pengambilan data dan mencocokkan peta satuan lahan perkebunan yang telah dibuat 

dengan kondisi sebelumnya di tempat penelitian. Pada tahap ini juga ditentukan titik 

lokasi pengambilan sampel. 

 

Gambar 3.3 Peta SPL penelitian 
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3.3.3 Tahap pengambilan sample tanah 

Penentuan titik pengambilan contoh tanah dilakukan dengan menggunakan 

metode pengambilan acak berstrata (stratified random sampling). Pada metode tersebut 

area dibagi ke dalam sub area yang disebut strata dengan jumlah contoh ditentukan 

sebelum pengambilan contoh (Balitbang pertanian, 2006). Strata yang dimaksud adalah 

ciri geografi di lahan penelitian. Ciri tersebut dikelompokkan lalu ditentukan jumlah 

sampel dengan pemilihan titik lokasi secara acak. Strata yang digunakan dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan parameter - parameter yang digunakan dalam 

pendugaan erosi diantaranya jenis tanah, kelerengan, penggunaan lahan dan jaringan 

jalan. Jaringan jalan ditambahkan sebagai strata untuk memudahkan dalam pemilihan 

titik lokasi pengambilan sampel. Selanjutnya semua strata digabung (overlay) untuk 

mendapatkan titik yang mewakili daerah penelitian. 

Berdasarkan dengan skala petadasar yang dipakai yaitu 1: 25000 dan peta output 

adalah 1:50000 menurut Abdullah (1993) jumlah contoh tanah tiap satuan lahan adalah 

1 sampel. Sehingga jumlah sampel yang diambil adalah 16 titik.  Contoh tanah yang 

diambil terdiri atas dua macam contoh tanah, yaitu terusik dan tidak terusik. Tanah 

terusik untuk analisis tekstur, struktur dan bahan organik sedangkan tanah tidak terusik 

menggunakan ring sample untuk analisis permeabilitas tanah. 

3.3.4 Pengamatan biofisik 

Pengamatan biofisik meliputi dua pengumpulan data yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer yaitu pengukuran lereng dan teknik konservasi yang dilakukan 

sedangkan data sekunder yaitu curah hujan. 

3.3.5 Analisis Contoh Tanah 

Analisis Contoh tanah dilakukan di laboratorium fisika dan kimia tanah Fakultas 

Pertanian Uviversitas Jember, meliputi: 

a. Tekstur menggunakan metode Hidrometer 

b. Permeabilitas dengan menggunakan metode parameter houble ganda 

c. Bahan organik menggunakan metode curmis 
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3.3.6 Analisis Data 

a. Metode prediksi erosi tanah USLE 

Untuk mengetahui bahaya erosi digunakan metode USLE yaitu: 

A = R x K x L S x C x P 

Dimana:  

A = Kehilangan tanah (ton/ha/tahun) 

R = Indeks erovisitas hujan  

K = Indeks erodibilitas tanah 

LS = Indeks panjang lereng dan kemiringan lereng 

C = Indeks Penutupan Vegetasi 

P = Indeks Pengolahan lahan/tindakan konservasi tanah 

Faktor curah hujan R yang disebut erosivitas hujan. Data yang dibutuhkan yaitu 

data curah hujan bulanan. Metode yang digunakan sebagai penentuan sebaran 

erosivitas hujan berdasarkan perkebunan Malangsari. Persamaan erosivitas hujan 

menggunakan rumus Lenvain 

Rm = 2,21(Rain)m
1,36

 

Dimana: 

Rm     = Erosivitas hujan rata-rata tahunan (Kj/Ha) 

Rain(m)  = Curah hujan rata – rata bulanan (cm) 

 

Faktor tanah (K) disebut indeks erodibilitas tanah. Nilai erodibilitas tanah 

didapatkan melalui analisis sampel tanah yang dibuat berdasar peta satuan lahan. 

Analisis meliputi penentuan nilai permeabilitas, kelas tekstur, struktur dan bahan 

organik. Perhitungan K dilakukan dengan rumus Weischmeier dan Smith (1978): 

{2,71M
1.14

 ( 10
-4

 ) (12-OM) + 3,25 x (s-2) + 2,5  (p-3)} 

K =           

 100 
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Dimana: 

K  = erodibilitas tanah 

M  = (%debu + % pasir sangat halus) x (100 - % clay)   

OM = persentase bahan organik (% C x 1,724) 

s = kode struktur tanah 

p = kelas permeabilitas tanah 

 Tipe dan struktur tanah dientukan secara langsung di lapangan, selanjutnya 

diklasifikasikan sesuai dengan tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1. Kode struktur tanah 

Kelas struktur tanah (ukuran diameter) Kode 

Granuler sangat halus (<1 mm) 1 

Granuler halus (1-2 mm) 2 

Granuler sedang sampai kasar (2-10 mm) 3 

Blok, blocky, plat, masif 4 

Sumber: Arsyad, 2000 

Pengukuran permeabilitas tanah dilakukan di laboratorium selanjutnya 

diklasifikasikan sesuai dengan tabel dibawah ini: 

Tabel 3.2. Kelas permeabilitas tanah 

Kelas permeabilitas Kecepatan (cm/jam) Kode 

Sangat Lambat < 0.5 6 

Lambat 0.5 – 2.0 5 

Agak Lambat 2.0 – 6.3 4 

Sedang 6.3 – 12.7 3 

Agak cepat 12.7– 25.4 2 

Cepat >25.4 1 

 Sumber: Arsyad, 2000 
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Faktor lereng (L.S) yaitu indeks kemiringan dan panjang lereng. Penentuan kelas 

lereng menggunakan Analisis Digital Elevation Model (DEM). Selanjutnya untuk 

klasifikasi kelas lereng berdasarkan Departemen Kehutanan.  

Nilai P yaitu pengolahan tanah dan konservasi tanah diperoleh dari hasil 

pengamatan yang diusahakan pada waktu pengamatan. Teknik konservasi tanah yaitu 

teknik yang digunakan untuk pemeliharaan. Berdasarkan pengamatan tersebut akan 

dilakukan penyesuain untuk mendapatkan indeks penilaian dari data indeks 

pengelolaan tanaman dan teknik konservasi. Nilai faktor C untuk vegetasi kopi adalah 

0,6 menurut data Puslittanak (1973-1981) dalam Arsyad (2010). 

Tabel 3.3. Nilai faktor P Pada Berbagai Aktivitas Konservasi Tanah 

  Teknik Konservasi Tanah   Nilai P 

Teknik bangku : 

 

 

a.    Konstruksi baik 0,04 

 

b.    Konstruksi sedang  0,15 

 

c.    Konstruksi kurang baik 0,35 

 

d.    Teras tradisional 0,40 

Strip tanaman rumput Bahia 0,40 

Tanaman dalam kontur : 
 

 

a.    Kemiringan 0 – 8 % 0,50 

 
b.    Kemiringan 9 – 20 % 0,75 

 
c.    Kemiringan > 20 % 0,90 

Mulsa limbah jerami : 
 

 
a.    6 ton/ha/th 0,30 

 
b.    3 ton/ha/th 0,50 

 
c.    1 ton/ha/th 0,80 

Tanaman perkebunan : 
 

 
a.    Disertai penutup tanah rapat 0,10 

 
b.    Disertai penutup tanah sedang 0,50 

Tanpa tindakan konservasi 1,00 

Sumber : Asdak, 2004  dan Arsyad, 1989  

   

 Hasil perhitungan besarnya kehilangan tanah selanjutnya digunakan untuk 

menentukan Tingkat Bahaya Erosi yang terjadi di Kebun Malangsari menurut 

Klasifikasi Departemen Kehutanan (1998) yang tersaji pada tabel 3.4 
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Tabel 3.4. Tabel Tingkat bahaya erosi menurut Departemen Kehutanan (1998) 

Solum Tanah 

(cm) 

Kelas Bahaya Erosi 

I II III IV V 

Erosi (ton/ha/tahun) 

<15 15-60 60-180 180-480 >480 

Dalam >90 SR R S B SB 

Sedang 60-90 R S B SB SB 

Dangkal 30-60 S S B SB SB 

Sangat dangkal 

<30 
B B SB SB SB 

Sumber : Departemen Kehutanan (1998) dalam Utomo 

(1994)  

  

b. Analisis Erosi menggunakan Sistem Informasi Geografis 

Penelitian ini memanfaatkan teknologi sistem informasi geografi sebagai alat untuk 

mendapatkan data awal, memproses data, hingga menghasilkan output berupa peta. 

Data awal yang digunakan pada penelitian ini yaitu peta curah hujan, peta jenis tanah, 

peta lereng, peta kebun Malangsari sebagai tempat penelitian dan peta penggunaan 

lahan kebun.   

1. Peta Erosivitas (R) 

Kebun Malangsari terletak di daerah cakupan 1 stasiun cuaca yaitu Stasiun Cuaca 

Pager Gunung yang terletak di Desa Kebunrejo. Setelah itu masukkan nilai erosivitas 

yang didapat dari hasil perhitungan data hujan  berdasarkan rumus Lenvain lalu 

tambahkan nilai sebagai data atribut. 

2. Peta Erodibilitas (K) 

Peta Erodibilitas didapatkan dari hasil interpolasi metode IDW (Inverse Distance 

Weighted) masing – masing parameter indeks erodibilitas yaitu permeabilitas, tekstur, 

struktur dan bahan organik sesuai dengan lokasi titik pengambilan sampel yang 

selanjutnya dianalisis menggunakan map calculator menggunakan rumus erodibilitas. 
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3. Peta Panjang dan Kemiringan Lereng (Nilai LS). 

Peta kelerengan (LS) didapat melalui analisis DEM (Digital Elevation Modelling) 

dengan petadasar hasil citra satelit SRTM yang kemudian didapatkan peta kontur. Peta 

kontur kemudian dianalisis menggunakan 3D analyst dan spatial analyst melalui menu 

surface. Panjang lereng didapat dari analisis hidrologi yaitu Flow direction dan Flow 

Accumulation yang selanjutnya dilakukan perhitungan menurut rumus LS dengan raster 

calculator.   

Rumus LS pada map calculator menurut Moore and Burch (1986) dan Mitasova 

et al dalam Benzer (2010). 

LS  =  (flow accumulation * cell size / 22,13)
0,6

 (Sin(Slope*0,01745)/0,09)
1,3 

 

LS   = Faktor panjang dan kemiringan lereng 

Flow accumulation = Akumulasi aliran 

Cell size  = Ukuran piksel 

Slope   = kemiringan lereng  

4.  Peta Faktor Pengelolaan Tanaman (Nilai C) dan Peta Faktor Konservasi (Nilai P) 

Pembuatan peta penutupan lahan pada Kebun Malangsari berasal dari peta 

penggunaan lahan kebun yang kemudian dimasukkan nilai faktor pengelolaan tanaman 

(nilai c). Faktor pengelolaan tanaman dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan Data 

Puslitanah ,1973-1981 dalam Arsyad, 2010 untuk tanaman kopi. Faktor tindakan 

konservasi disesuaikan dengan faktor P menurut Asdak (2004  dan Arsyad) 1989  Hasil 

nilai P untuk setiap penutupan lahan selanjutnya dimasukan ke peta penutupan lahan. 

5. Peta Tingkat Bahaya Erosi 

Peta Tingkat Bahaya Erosi didapat dari hasil overlay peta sebaran kehilangan 

tanah dan peta kedalaman tanah. Peta sebaran kehilangan tanah didapat dengan 

melakukan perhitungan menggunakan analisis map calculator menggunakan rumus 

USLE pada peta faktor R, K, LS, C dan P yang telah dirubah jenis filenya dari .shp 

menjadi grid.  
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat diambil kesimpulan yaitu perkiraan besarnya erosi per-satuan luas pada 

masing-masing area memiliki nilai yang bervariasi, mulai 11 ton/ha/tahun sampai 

4464,50  ton/ha/tahun. Tingkat Bahaya erosi  di daerah Kebun Malangsari terdiri 

dari sangat ringan, ringan, sedang, tinggi hingga tinggi. Didominasi oleh TBE 

sangat tinggi dengan luas 1137,01 Ha. Daerah yang memiliki tingkat bahaya erosi 

tinggi hingga sangat tinggi terdapat didaerah yang didominasi tanaman kopi baik 

TTAD maupun TM yang memiliki jenis tanah Regosol Coklat Vulkan dengan 

kandungan debu tinggi, nilai permeabilitas lambat, kandungan bahan organik 

yang rendah dan nilai LS yang besar.  

 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan adalah dilakukan perbaikan teknik konservasi 

di Kebun untuk mengurangi resiko ancaman erosi yang terjadi hampir diseluruh 

kebun agar konservasi tanah dan air dapat terjaga.  
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Lampiran 1
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Tabel curah hujan Bulanan Kebun Malangsari tahun 2003 – 2013 

 

No Tahun Total curah hujan bulanan (mm) Total 

Jan Feb Mar Apr Mei  Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des 

1 2003 439 510 324 276 300 0 27 0 89 91 509 213 2778 

2 2004 246 577 452 329 126 242 115 239 0 0 205 327 2858 

3 2005 390 327 109 217 233 88 29 434 55 82 592 442 2998 

4 2006 340 524 87 85 181 43 83 12 92 67 89 363 1966 

5 2007 246 477 492 329 126 142 115 239 0 0 205 327 2698 

6 2008 150 330 345 157 154 58 29 53 10 94 337 283 2000 

7 2009 283 429 303 270 158 22 83 18 51 65 141 193 2016 

8 2010 319 480 325 341 359 162 245 140 82 30 241 261 2985 

9 2011 230 180 250 234 230 241 148 13 115 12 518 396 2567 

10 2012 305 301 334 58 56 135 378 3 41 50 68 443 2172 

11 2013 410 146 364 294 265 167 230 234 24 22 523 414 3093 

Jumlah 4811 5760 4868 3547 2426 1860 1629 1398 786 1636 4271 4510 37502 

Rerata 253,2 303,2 256,2 186,7 127,7 97,9 85,7 73,6 41,4 86,1 224,8 237,4 2557,36 
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Lampiran 2 

Tabel Jumlah hari hujan Kebun Malangsari 2003 – 2013 

 

No Jumlah hari hujan per bulan 

tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sept Okt Nov Des Total 

1 2003 24 21 11 13 11 0 3 0 5 7 14 11 120 

2 2004 6 13 28 15 10 20 16 17 0 0 6 15 146 

3 2005 16 16 12 7 15 6 6 13 9 11 21 22 154 

4 2006 13 21 9 7 13 5 3 3 10 2 4 11 101 

5 2007 6 13 28 15 10 20 16 17 0 0 6 15 146 

6 2008 9 16 22 9 11 6 2 9 2 13 19 12 130 

7 2009 17 17 16 11 13 3 5 2 9 6 9 12 120 

8 2010 21 19 13 19 24 15 16 13 18 15 15 15 203 

9 2011 16 14 19 19 11 5 2 2 3 10 15 23 139 

10 2012 18 16 19 5 8 1 7 2 2 1 4 24 107 

11 2013 29 10 18 8 7 7 18 13 6 3 18 18 155 

Jumlah 240 231 245 259 173 145 108 112 95 81 109 179 235 1972 

Rerata 12.63 15,40 16,33 17,27 11,53 9,67 7,20 7,47 6,33 5,40 7,27 11,93 15,67 138 
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Lampiran 3  

Hasil Analisis Tekstur 

NO Pasir Debu Liat F. 

Debu 

F. Liat  F.Total  % P   % D    % L  Total % 

1 1,7933 0,1618 0,1207 2,0550 6,0350 9,8833     18,14      20,79      61,06    100,000  

2 1,4745 0,1726 0,1238 2,4400 6,1900 10,1045     14,59      24,15      61,26    100,000  

3 1,5913 0,1647 0,1233 2,0700 6,1650 9,8263     16,19      21,07      62,74    100,000  

4 2,4250 0,1440 0,1046 1,9700 5,2300 9,6250     25,19      20,47      54,34    100,000  

5 2,4546 0,1494 0,0793 3,5050 3,9650 9,9246     24,73      35,32      39,95    100,000  

6 2,3139 0,1429 0,0744 3,4250 3,7200 9,4589     24,46      36,21      39,33    100,000  

7 1,5198 0,1707 0,0969 3,6900 4,8450 10,0548     15,12      36,70      48,19    100,000  

8 1,9607 0,1610 0,1189 2,1050 5,9450 10,0107     19,59      21,03      59,39    100,000  

9 1,0510 0,1785 0,1297 2,4400 6,4850 9,9760     10,54      24,46      65,01    100,000  

10 1,6319 0,1744 0,0332 7,0600 1,6600 10,3519     15,76      68,20      16,04    100,000  

11 2,5929 0,1543 0,0302 6,2050 1,5100 10,3079     25,15      60,20      14,65    100,000  

12 1,6204 0,1794 0,0254 7,7000 1,2700 10,5904     15,30      72,71      11,99    100,000  

13 1,4123 0,1677 0,0247 7,1500 1,2350 9,7973     14,42      72,98      12,61    100,000  

14 2,4864 0,1494 0,0205 6,4450 1,0250 9,9564     24,97      64,73      10,29    100,000  
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15 1,4294 0,1800 0,0219 7,9050 1,0950 10,4294     13,71      75,80      10,50    100,000  

16 1,4977 0,1810 0,0238 7,8600 1,1900 10,5477     14,20      74,52      11,28    100,000  
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Lampiran 4 

Hasil Analisis konduktivitas Hidroulik (Permeabilitas) 

Kode 

SL 

t 

(detik) 

V 

(cm3) 

l (t.rg 

cm) 

F 

(cm2) 

Dh 

(cm) 

Ks 

(cm/det) 

  Ks 

(cm/Jam) 

Nilai 

Indeks 

1 60 14,21 5 19,625 21,5 0,0028 60 0,1684 6 

2 60 8,64 5 19,625 16,9 0,0022 60 0,1303 6 

3 60 12,25 5 19,625 22 0,0024 60 0,1419 6 

4 60 137,79 5 19,625 19,5 0,0300 60 1,8003 5 

5 60 55,22 5 19,625 14,5 0,0162 60 0,9703 5 

6 60 55,31 5 19,625 20,5 0,0115 60 0,6874 5 

7 60 202,44 5 19,625 14,5 0,0593 60 3,5570 4 

8 60 42,09 5 19,625 21 0,0085 60 0,5106 5 

9 60 76,57 5 19,625 16,5 0,0197 60 1,1823 5 

10 60 76,7 5 19,625 16,5 0,0197 60 1,1843 5 

11 60 66,5 5 19,625 14,5 0,0195 60 1,1685 5 

12 60 61,5 5 19,625 13,5 0,0193 60 1,1607 5 

13 60 66,22 5 19,625 14,5 0,0194 60 1,1635 5 

14 60 78,91 5 19,625 19 0,0176 60 1,0581 5 
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15 60 21,31 5 19,625 19,5 0,0046 60 0,2784 6 

16 60 19,67 5 19,625 22,7 0,0037 60 0,2208 6 

  

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


65 

 

65 

 

Lampiran 5 

Tabel Analisis C organik 

No. C-Organik 

(Abs) 

ml/g ppm 

Kurva 

fk fp ppm  % c 

organik 

OM 

1 0,07 200 54,50 1,00 1,00 10933,78 1,09 1,88 

2 0,07 200 52,83 1,00 1,00 10614,15 1,06 1,83 

3 0,17 200 139,50 1,00 1,00 27988,97 2,80 4,83 

4 0,05 200 38,67 1,00 1,00 7765,76 0,78 1,34 

5 0,07 200 53,67 1,00 1,00 10773,01 1,08 1,86 

6 0,08 200 59,50 1,00 1,00 11941,86 1,19 2,06 

7 0,07 200 55,33 1,00 1,00 11103,71 1,11 1,91 

8 0,11 200 82,00 1,00 1,00 16454,47 1,65 2,84 

9 0,06 200 42,83 1,00 1,00 8593,49 0,86 1,48 

10 0,11 200 87,83 1,00 1,00 17610,74 1,76 3,04 

11 0,11 200 88,67 1,00 1,00 17788,03 1,78 3,07 

12 0,09 200 65,33 1,00 1,00 13104,44 1,31 2,26 

13 0,07 200 54,50 1,00 1,00 10937,86 1,09 1,89 

14 0,03 200 22,83 1,00 1,00 4585,72 0,46 0,79 
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15 0,08 200 59,50 1,00 1,00 11946,51 1,19 2,06 

16 0,10 200 77,83 1,00 1,00 15613,69 1,56 2,69 
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Lampiran 6 

Tabel nilai eodibilitas tiap – tiap satuan lahan 

Kode 

SL 

% P   % D    % L  M % c organik OM kode struktur Permeabilitas K 

1 5,44 20,79 61,06 1021,40 1,884983 1,88 3 6 0,18 

2 4,38 24,15 61,26 1105,25 1,82988 1,83 3 6 0,19 

3 4,86 21,07 62,74 966,15 4,825299 4,83 3 6 0,16 

4 7,56 20,47 54,34 1279,85 1,338817 1,34 3 5 0,18 

5 7,42 35,32 39,95 2566,54 1,857266 1,86 3 5 0,29 

6 7,34 36,21 39,33 2642,18 2,058777 2,06 3 5 0,30 

7 4,53 36,7 48,19 2136,13 1,91428 1,91 3 4 0,23 

8 5,88 21,03 59,39 1092,82 2,836751 2,84 3 5 0,15 

9 3,16 24,46 65,01 966,42 1,481517 1,48 3 5 0,15 

10 4,73 68,2 16,04 6123,20 3,036091 3,04 2 5 0,55 

11 7,55 60,2 14,65 5782,46 3,066656 3,07 2 5 0,52 

12 4,59 72,71 11,99 6803,17 2,259205 2,26 2 5 0,67 

13 4,32 72,98 12,61 6755,25 1,885687 1,89 2 5 0,69 

14 7,49 64,73 10,29 6478,86 0,790578 0,79 2 5 0,72 
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15 4,11 75,8 10,5 7151,95 2,059578 2,06 2 6 0,74 

16 4,26 74,52 11,28 6989,36 2,6918 2,69 2 6 0,68 
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Lampiran 7 

Foto – foto Penelitian 
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